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DISTRIBUSI KELIMPAHAN DAN STRUKTUR KOMUNITAS PLANKTON
PADA MUSIM TIMUR DI PERAIRAN TELUK TOMINI

Awwaluddin'). suwarso ), dan Rahmat setiawan'l

ABSTRAK

penetitian ini bertuluan untuk mempelajari distribusi kelimpahan dan struKur komunitas plankton

(komposisi jenis, keragaman, keseragaman, dan dominansi) pada musim tjmur di perairan Teluk Tomini

berdasarkan pada pengambilan contoh di 36 stasiun pada bulan Juli atau Agustus 2003. Hasil menunjukkan

secara spasial, sebaran plankton pada musim timur ini terkonsentrasi di perairan sekitar mulut teluk.

Kelimpahan fitoplanHon berktsar antara 80.010 sampai dengan 1 082.520 sel m'' yang terdiri atas 45 spesies

dan i kelas plankton yaitu Bacillariophyceae (35 genus), cyanophyceae (2 genus), dan Dinoptryceae (8
genus), keragaman fitoplankton berkisar antara rendah sampai sedang. Kelas BacillariophYceae umumnya
ielalu dominin. Kelimpahan zooplankton berkisar antara 17 sampai dengan 28.233 ind. m'yang termasuk
dalam 69 spesies dan 5 kelas utama, yaitu Crustacea (33 jenis), Hydrozoa (6 jenis), Mollusca (7 jenis)'

Urochordata (3 jenis), Polychaeta (6 jenrs), dan veliger (egg) Secara umum, kondisi dalam komunitas

itoplankton match dengan kondisi dalam komunitas zooplanKon dan mempunyai pola penyebaran yang

terkonsentrasi di sekitar mulut teluk bagian utara

ABSTRACT: Distribution abundance and community stuctute of Plankton d east moonson In
Tomini Bay. By: Awvaluddin, Suwarso, and tuhmaa Seliawan

The aim ol this research is to sludy the community struclure of danl(on, such asl gqlus composttQn,
abundance- diversity. homogenly. domnance and hoizontd distibution dunng east moonson in Tomini Bay
This research was caried tn Tomini Bay in July or August 2003, deployment at 36 samding stations. There

are 3 c/asses of filtloplanl<ton consisting of 45 genus, lhe dasses are Bacillaiophyceae (35 genus)

Cyanophyceae e genus), and Dtnophyceae (8 genus). Phytoplanldon abundance aboLt 80 010-1 082.520 ce
m' Duers'ty an.! Domtnantte. generally showed low to mtddle pont condifion. A tew staligns are &minated
by Bacillariophyceae. Zooplanlfton abundance abou! 17-28.233 ind m'' and there are 5 classes corsisf/nq of
69 genus. They are Crustacea (33 genus). Hydrozoa (6 genus). Mollusca (7 genus) Urochordata (3 genus).

Potychaeta (6 genus). and veliger (eggl. Diversity and doninance index showed low to middle point condition
Generatlv. planldon distibution was concentrated in the bay mouth, especialy in notth paft ot the bay nouth
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PENDAHULUAN

Plankton merupakan komponen penting dalam
kehidupan akuatik dlkarenakan fungsi biologisnya
yang penting sebagai mata rantar paling dasar dalam
ranlai makanan. Fitoplankton adalah penyumbang
fotosintesis terbesar di laut (Nybakken, 1988) dan
berperan sebagar produsen prtmer. seoangkan
zooplankton berperan sebagai konsumen primer
sehingga menjadi penghubung dalam ranta! makanan
antara fitoplanKon dan bota yang lebih besar
Keberadaan planKon dalam perairan mencermlnkan
kesuburan perairan tersebut, plankton akan tumbuh
subur di dalam perairan yang banyak mengandung
unsur hara Zona upwelling di laut pada umumnya
sangat subur, jumlah plankton yang sangat melimpah
di lahan ini memberikan fasilitas untuk proses hidup
bagi baota laut lainnya, dampaknya terlihal Pada
meningkatnya populasi ikan serta menunjang
produksi perikanan di wilayah tersebut

Selain unsur hara, kelimpahan, dan penyebaran
plankton di laut sangat drpengaruhi oleh kondisi fisik
perairan seperti penetrasi cahaya, suhu, salinitas, dan
arus permukaan {Sverdrup ef a/., 1969, Nybakken,

1988, Mann & Lazier, 1991) sehingga kelimpahan
planKon pada dasarnya sangat fluKuatif menurut
musim dan lokasi perairan (Arinardi et al., 1997).
Tulisan ini membahas tentang sebaran dan struktur
komunitas planKon (fitoplanKon dan zooplankton) di
Teluk Tomini pada musim timur berdasarkan pada
pengambilan contoh yang dilakukan pada bulan Juli
atau Agustus 2003. Kajian merupakan bagian dari
penelitian oseanografi perikanan untuk mendukung
studi pengakajian stok sumber daya ikan di daerah
penelitian.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Teluk Tomini (Sulawesi)
pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2003 yang
mewakili musim timur. Pengambilan contoh
dilaksanakan dengan menggunakan KNil. l\,lalalugis,
kapal latih milik Balai Pendidakan dan Pelatihan
Perikanan Bitung yang berupa kapal kayu berbobot
91 GT Penelrtran dilakukan secara belsama dengan
survei akuslik dan pengukuran parameter oseanografi
fisik

Penelili oada Balai Riset Perikanan Laut. Jakarta
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Pengambilan Contoh

Pengambilan contoh dilakukan pada 36 stasiun
melalui transek secara paralel (Gambar i).
Pengambilan contoh dilakukan secara hoflsontal di
lapisan permukaan (1 sampai dengan 5 m); untuk
fitoplankton dengan menggunakan plankton net
berdiameter 31 cm mesh size 60 Im, sedangkan
untuk zooplanKon digunakan tarva net (bongo net)
berdiameter 62 cm mesh size 500 pm melalui
penarikan dengan kecepatan antara 0,6 sampai
dengan 3,8 knol selama 20 menit pada siang hari dan
15 menit pada malam hari Contoh planldon
diawetkan dengan larutan formalin 4o/o.

Analisis Contoh

Pengamatan plankton meliputi identifikasi jenis
dan jumlah individu (sel) setrap jenis penghitungan
fitoplankton dan zooplanKon dilakukan dengan
menggunakan sedgewick rafter counting cel/ dengan
volume 1ml. Contoh diamatt di bawah mikroskop
dengan pembesaran lOxlO dengan mengikrltr metode
sapuan, yafu mencacah semua jenis planKon yang
ada dalam volume air contoh. pengamatan setiap
contoh diulang 2 kali. ldentifikasi planKon dengan
mengacu pada Yamaji (1996)

Analisa Data

Kelimpahan fitoplankton (N) dahitung dengan
rumus sebagai berikut

N=n"(a/b).(c/d )"(.1/e)

dt mana:
N = Kelimpahan planKon (dalam sel m'3)
n = Jumlah planKon yang tercacah
a = Jumlah c€tak counting @ (1.000 petak)
b = Jumlah total petak counting cell yang

diamati (1.000 petak)
c = Volume contoh tersaring (ml)
d = Volume counting ce (1^mll
e = Volume air tersaring (m')

Sedang kelimpahan zooplanKon dihitung
berdasarkan pada rumus:

nVcN=-r-
L+ t+v Va

dr mana:
N = Kelimpahan zoopianKon (dalam ind. m'3)n = Jumlah indivjdu planKon yang tercacah
Va = Volume yang diamati (ml)
Vc = Volume botol contoh (ml)
L = Luas bukaan mulut bongo net (0,318 m2)t = Lama penarikan jaring (menit)
v = Kecepatan kapal (m per menit)

Struktur komunitas planKon digambarkan dengan
indeks matematis dengan memanfaatkan data jumlah
lenis dan individu yang diperoleh. Indeks
keanekaragaman (H') dihitung untuk merpermudah
menganahsrs informasi tentang jenis dan jumlah
organisme dalam sualu komunitas, indeks
keseragaman (E) digunakan untuk mengetahui
penyebaran jumlah jenis (Odum, 1971). Indeks

Gambar 1

Figure 1.
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Lokasi penelitian dan stasiun pengambilan contoh planKon di Teluk Tomjnt pada musim timur
(bulan Juli sampai dengan Agustus 2003).
Map of research location and plankton sampling sites in Tomini Bay at east moonson (July-
August 2003)

8uj0r



keanekaragaman dahitung berdasarkan pada indeks
Shannon-Wiener (Margalet, 1955) sebagai berikut:

lvlargalef -Shannon-Wiener
.. + ., .:-

H=- Lpitn ? atauH=-ztln i:

oi ."nul
ni = Jumlah individu spesies ke-i
N = Jumlah tolal individu
s = Jumlah spesies

lndeks keseragaman dihitung dengan
membandingkan indeks keanekaragaman (H') dengan
nilai maksimumnya (H maks):

E= --

H'maks

di mana:
H'maks = In s (s: jumlah jenis)

Sedangkan dominansi dihitung berdasarkan pada
indeks Sjrnpson (Simpson dalam Ktebs, 1989), yaitu:

D=tl- l,
- Nl

dr mana:
ni = Jumlah individu tiap spesies
N = Jumlah total individu
s = Jumlah spesies

Berdasarkan pada indeks Shannon-Wiener dapat
dikelompokan kondisi keragaman lingkungan perairan
sebagai berikut

H'<1 : Keanekaragaman rendah
1<H'<3 : Keanekargaman sedang
H >3 : Keanekaragaman trnggi
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Gambar 2.

Figure 2.
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Nilai indeks keseragaman (E) dan dominasi pada
umumnya berkisar antara 0 sampai dengan 1,
semakin kecil E menunjukkan bahwa penyebaran
jumlah individu tiap jenis tidak sama dan tidak ada
spesies yang mendominasi, sebaliknya semakin
besar E dan D, maka kesamaan dalam penyebaran
jumlah individu tiap jenis semakin tinggi serta ada
spesies tertentu yang mendominasi

HASIL DAN BAHASAN

Sebaran Fitoplankton

Dari hasil pengambilan contoh planKon pada
musim timur (bulan Juli atau Agustus 2003)
ditemukan 45 genus fitoplanKon yang termasuk
dalam 3 kelas, yaitu Bacillariophyceae (35 genus),
Cyanophyceae (2 genus), dan Dinophyceae (8
genus). Total kelimpahan berkisar antara 80.010
sampai dengan 108? 52O sel m 

r (rata-rata 263 963
sel m-'), dengan spesies yang dirinci dalam Lampiran
Tabel 3. Variasi keljmpahan fitoplanKon pada tiap
stasiun pengamatan ditunjukkan pada Gambar 2.

Nilai kelimpahan fitoplankton seperti tersebut di
atas terutama terkonsentrasi di perairan sekitar mulut
teluk, yaitu dengan pusat-pusat pengelompokkan
(patchlness) terdapat di daerah mulut teluk sebelah
selatan (sekitar Bualemo, Banggai, stasiun 35 sampai
dengan 37), di bagian tengah perairan dan perairan
sebelah seiatan lvlinahasa (stasiun 2 sampai dengan
6) seperti diperlihatkan pada Gambar 2 serta
dipertegas pada Gambar 3 (sebaran mendatar
kelimpahan fitoplankton). Kondisi ini merupakan
cerminan bahwa kesuburan perairan di daerah mulut
teluk pada musim timur ini lebih tinggi dibanding
perairan Teluk Tomini lainnya. Kondisi yang sama
ditegaskan oleh Amri et al. (2005, dalarn terbitan ini)
yang mengamati fluiduasi kandungan dan sebaran
klorofil-a berdasarkan pada data komposit bulanan
yang diperol€h dari satelit MODIS selama bulan Juni
2003 sampai dengan Agustus 2004.

Y

Stasiun

Variasi kelimpahan fitoplankton (sel m 
3) dan zooplankton (ind. m 

31 di Teluk Tominj pada musim
timur (bulan Juli atau-Agustus) 2003.
Abundance (cetts m-3)variation of phytoplankton and zooplankton (ind. m3) at Tomini Bay during
east moonson.(July or August) 2003.
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Gambar 3.
Figure 3.

Lebih jauh dikemukakan bahwa pada musim trmur,
dengan kandungan klorofila jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan bulan-bulan lainnya, diduga
terjadi proses upwelling di daerah sekitar mulut teluk
yang memberi efek pada kesuburan perairan
(konsentrasi klorofil-a) yang tinggi. Wiadnyana (1998)
mengemukakan bahwa pada bulan Pebruari sampai
dengan lvlaret '1993 kelimpahan plankton di Teluk
Tomini terkonsentrasi di sekitar mulut leluk, hal ini
diduga terkait dengan adanya fenomena penurunan
massa air. FluKuasi spesifik dari konsentrasi klorofil-a
dan suhu permukaan mencirikan fenomena tersebui;
pola angin musim, profil fisik massa air serta profil
geografi daerah itu diduga memicu timbulnya proses
tersebut. Hasil pencitraan sebaran klorofil-a pada
musim timur (bulan Juli sampai dengan Agustus
2003) ditunjukkan pada Gambar 4. Hasil pengukuran
ln slfu pada musim timur tahun 2003 menunjukkan
suhu permukaan di bagian mulut teluk lebih rendah
(27 sampai dengan 28'C) dibandingkan dengan suhu
permukaan di dalam teluk (28,5 sampai dengan 30"C)
(Herlisman & SLJwarso, 2005). NIassa air permukaan

Sebaran mendatar fitopf anf<ton Oi flfuk Tomini pada musim timur (bulan Juli/Agustus 2003).
Honzontal distributian of phytoplankton at Tamini Bay during east seaso, (July/August 2003).

yang lebih dingin tersebut diduga berasal dari
penaikan massa air bawah yang lebih dingin dengan
salinitas lebih tinggi serta kaya kandungan nutrlen

Dari citra satelit diperoleh kandungan klorofil
bervariasi menurut musim dan lokasi, nilainya berkisar
antara 0,13 sampai dengan '1,25 mg m" Perairan
sekitar mulut teluk dan perairan di sebelah timur (Laut
Maluku) memiliki kandungan klorofil lebih tinggi (0,29
sampai dengan 1,25 mg m ") dibafding di dalam teluk
(0,13 sampai dengan 0,53 mg m') (Amri et al , 2oos
dalam terbitan inr).

Distribusi fitoplanldon dipengaruhi oleh faklor-
faKor oseanografi seperti arus, suhu permukaan,
kecerahan, salinitas, dan nutraen (Arinardi et al., 1997,
Kennish, 1990). Pada musim timur, di Laut Maluku
bergerak arus permukaan dari selatan ke arah utara
(Laut Sulawesi), massa air permukaan ini berasal dari
Samudra Pasifik yang mengalir di sebelah utara lrian,
melalui selatan Halmahera dan masuk Laut Maluku
(Wyrtki, 1961); di daerah mulut teluk arus cabang

Gambar 4.

Figure 4.
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Hasil pencitraan sebaran klorofil-a pada
Teluk Tomini
(Sumber: Arnri ei al, 2005)
lmages of Chlorofil-a disfribution during
(Source: An et el., 2005)

muslm tamur (bulan Juli-Agustus 2003) di perairan

east moonsoon (July-August 2003) in Tomini Bay.



mengalir ke dalam teluk (Burhanuddin et al.,2004\.
Meskipun tipe-tipe massa air permukaan tersebut
belum jelas (Herlisman, komunikasi langsung),
diperkirakan pola arus permukaan yang terkait
dengan pola angin sangat berpengaruh terhadap
distribusi planKon di daerah ini. Proces dinamik
antara produktiviias primer kaitannya dengan
distribusi nutrien belum diketahui.

Nilai kelimpahan fitoplanKon bersifat relatif karena
tergantung pada kondisi musim dan metode
pengambilan contoh yang diterapkan (Arinardi ef al.,
1997). Menurut Mann & Lazier (1991) distnbusi
vertikal fitoplankton (pimary productiffi) sangat
ditentukan oleh proses-proses fisik yang
mempengaruhi keseimbangan bahang, distribusl
nutrien, dan cahaya. Secara alamiah, fitoplanKon
tersebar di zona eufotik, dari lapisan permukaan
sampai dengan kedalaman air di mana sinar matahari
dapat mencapainya dan proses fotosintesis dapat
berlangsung dengan pola di mana kelimpahan
maksimum pada umumnya terdapat pada kedalaman
20 sampai dengan 30 m (Mann & Lazier, 1991,
Graham, 1993); sedangkan pengambilan contoh di
Teluk Tomini dilakukan hanya di permukaan (1
sampai dengan 5 m) Pengambilan contoh pada
kedalaman berbeda diperkirakan akan diperoleh hasil
yang berbeda pula.

Hasil penelitian sejenis di beberapa wilayah
perairan Indonesia lainnya menuniukkan, di Selat
Sunda pada bulan Juli kelimpahan fitoplanKon
berkisar antara 36.600 sampai dengan 1.170.000 sel
m " (Adnan, 2003), di perairan Bengkulu pada bulan

Tabel 1.
Table L
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yang sama nrlarnya sekrtar 1 800 sel m-r (Adnan &
Sutomo, 1999); kelirnpahan yang lebih tinggi
ditemukan di Teluk Jakarta: di perairan Muara Angke
pada bulan Mei kelimpahan mencapai 25.000.000 sel
m-r, di sekitar Pulau Pari (Kepulauan Serlbu) pada
bulan Maret mencapai 61.000.000 sel m' (Adnan,
2000). Di kawasan timur Indonesia, pada musim timur
memiliki kelimpahan planKon yang sangat padat
(Arinardi ef al., 1997]l. Kelimpahan titoplanKon di
Teluk Kao, Maluku utara antara bulan Juli 1993 dan
Aoril 1994 mencapai rata+ata 33x10e sel mi
(Wiadnyana et a/, 1996). Di Teluk Tomini pada bulan
Pebruari sampai dengan Maret 1993 kelimpahan sel
fitoplankton berkrsar antara 2,5x10' sampai dengan
1,5x10" sel m" (Wiadnyana, 1998). Sebagai
perbandingan pada Tabel Lampiran 1 disajikan data
kelimpahan fitoplanKon di beberapa wilayah perairan
di kawasan tinrur lndonesia.

Dari ke-3 kelompok fitoplanKon yang ditemukan,
kelas Bacillariophyceae atau Diatomae selain memiliki
keragaman jenis paling besar (35 genus) juga
memiliki kelimpahan individu paling besar, yaitu
sekitar 93% (Gambar 5) Jenis-lenisnya antara lain
Chaetoceros, Stephanopyxis, Thalassiothix,
Thalassionema, dan Hemiaulus Dominasi yang tinggi
dari Daatomae merupakan hal yang umum te4adi,
karena merupakan kornponen paling utama dari
fitoplanKon (produsen primer) di laut terutama dan di
sekitar lahan upwelling (Sverdrup et a/., 1969;
Sumich, 1992, Mann & Lazier, 1991, Graham, 1993).
Diatom merupakan suplai makanan paling utama bagi
konsumen primer (Copepoda) dan zooplaKon lainnya
termasuk anak-anak ikan {larva) serta neKon (ikan

Kelimpahan fitoplanKon (sel m')di^beberapa perairan kawasan timur Indonesia
Phytoplanfton abundance (cdls m') at the eastern paft ot lndonesian waters

Perairan
Agustus 1 .697-22.481 (

28.613-140.999 (80.040.999 (80.040)
e94 (24.s83)

:8.613-140.999 (

10.797-35 994 (:
4.359-166.305 (34.550)

328.698-2. 498.29O ( 1 . 259.670)
87 .162-3.2O1 380 (862 637)

23.344-221.356 (93.730)
11.859-35 s78 (25.906)

3.79&214.360
41.429-1.179.56

37 798-214 360 (88.070)
144.812-1e€,.577 (1 51.867)

874-5.735 (2.986)
25.033-21 1.319 ( 1 09. 1 05)

6.760-32.446 (14.18s)
14 5. 0 06-31 1 . 8'l 1 (211.775)

4 419-22.246 (8.36/.\
23.528-78.307 (51.578)

336-3 458 (2 041)
1 8.0424 589. 1 47 (975. 399)
37.901-3.485.074 (7s9.859)

Teluk Tomrni Juli-Agustus 2003 80010-1 082.520.(263 9631

ffi

Selat Haruku (Ambon)
Selat Seram
Selat Seram
Laut Seram
Laut Seram
Selat Saparua
Selat Saparua
Laut Banda
Laut Banda
Laut Banda
Pelabuhan Sorong
Pelabuhan Sorong
Henricson Sorong
Henricaon Sorong
Ladang Gas Sorong
Ladang Gas Sorong
Jeflio Sorong
Jeflio Sorong
Laut Arafura
Laut Arafura

Januari 1997
September 1996

Januari 1997
Mei 1972

September 1972
Januari 1997

September 1996
April 1970

OKober-Nop€mb€r 1970
Apfll 1970

Januari 1997
Agustus 1996
Januari 1997
Agustus 1996
Januari 1997

September 1996
Januari 1997
Agustus 1996
Agustus 1984

Nopember 1992

37
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Gambar 5.

Figure 5.

Komposisi fitodanKon dan zooplanKon menurut kelas di Teluk Tomini pada bulan Juli sampai
dengan Agustus 2003.
Composition of phytoplan4on and z@plannon group in Tomini Bay duing Juty-Agustus 2003.

clupeidae). Di lahan penelitian, kepentingan diatom prokaryotik ukurannya o,oo1 mm dan jarang
dalam rantai makanan terlihat pada kontribusinya ditemukan dalam jumlah besar, struktur tubuhnyi
dalam pola diet beberapa jenis ikan pelagis kecil yang lunak dan kaya pigmen phy@erythrin ya(E
dominan seperti pada ikan malalugis (Decapterus menimbulkan warna kemerahan (Arinardi et al.
macse usl di mana diatom memberi kontrihjsi .1997).

sekrtar 55% dari seluruh komposisi organisme
makanannya dan pada solisi (Rasfre//igef kanagufta) Sebaran Zooplankton
dengan kontribusi yang lebih kecil (Suwarso et at,
2005) Dari hasit pengamatan zooplanKon ditemukan 69

prankton Baci,ariophyceae arau Diatom dapat 8Hr::::'?lfiJ.tl:td:1H"""iiilil)1,1:i?J""1;
berupa sel tunggal bettuk kotak alau rangkaian sel lenis), Urochoriata (a jlnis1, Chaeiognatha (2 jenis),
panjang; karakeristik utamanya terdapat pada dinding Foty;haeta (5 ienis), d;n Nemertina (i jenis);selain itu
sel yang terdiri atas silica dan komponen organik. iugi oijumpai beberapa spesimen ielur' (veliger).
Ukuran sel sangat b€rvariasi di antara spesiei dan kela brustaceae merupakan zooplanKon pating
iuga^di dalam spesies (Sverdrup ef a/., 1969; Graham, dominan dan memberi kontribusi sekitar 83,8696
1993)' pada umumnya berkisar antara 0,01 sampai (cambar 5); .jenis-jenisnya antara lii catanus,dengan 1,00 mm (Arinardi d ar.,. 1997.\. warnanya Aeftia, cypts, dan- oithona. Beberapa contoh jenis
Ianq-h.rjau ata! coklat sangat dominan, hamdr selalu zooptankton disajikan pada cambar Lamprran 2.bersifat ototrot. perkembangbiakan pada umumnya Keras crustacea adarai horopranKon yang palingdilakukan mefalui pemberahan ser (binary @ umum dan tersebar ruas daram komunlasdivision) {do Dinophyceae .cukup banyak zooptanKon dekat permukaan (Sumich, 1992),ditemukan; danKon ini berkembangbiak relatif cepat bah'kan Copepoda diienal sebagai indicator groupmelalui pembelahan ser, beberapa jenis dapat untuk daerah upwerting (Arinardi et ar, 199t). Dibereproduksi secara s€ksuar (Arinardi et at., 1'ggT\, perairan yang luuur -oehit<ran jumrah copepodamotile dengan menggunakan fragerum; dirding ser sarEat merimpah. Di Laut Banda dikenar jenisberupa membran; kira-kira setengahnya memiliki Cat-anoides phitippinensis, sedangkan di Teluk Tominikloroplas.dan ototroJik. Tiap set tunggal berwarna terdapet jenis ialanus. Jenis -dominan 

dari ketaskuning coklat tapi dalam koloni dapat merubah warna Urochordata .dalah oikopleura, sedangkan dari kelasperairan menjadi metah coldat. sifat motilitasnya Hydrozoa adalah Diphyis. Zooplanktin mempunyaimemungkinkan planKon ini untuk menempati rapisan peranan yang sangat penting bagi perikanan, karenatertentu yang sesuai di daram korom .air dan iaaa uriumnya zoopranKon merupakan maKananmembentuk formasi red t'de (pasang merah), yaitu irtar" ,ntur 5erbagai lenis it"n per5lis l"perti 1<"nbl:ori?s.. planKon Oinophyceae yang dapar tayang (Decaptirui 
^""i"iti"'li,- Kembungmenyebabkan p€rairan berwarna m.erlh, liasietiger kaiagurta\, dan lainnyi. Jents-Jentsmengeluarkan bau tidak sedaP dan^beradn. Jenis- iooptantion ueseia t<eiimpatrannya masng-masingJenis plankton yang termasuk Dinophyceae di ctipresentJsikan paoa raoii Gmi,ranT flurcrasiantaranya Prdopictinium, Gynnyniu!1: d"l Xilimpahan zmdankton menurut s{asiun disajikanGonyaulax. PlanKon Cyanophyceae bersel tunggal, paOa'CamOar O.
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Gambar 6.
Figure 6.

Total kelimpahan berkisar anlara 17 sampai
dengan 28233 ind. m-3 (rata-rata 3.168 ind. rn3),
merupakan kelimpahan yang cukup tinggi jika
dibandingkan dengan perairan lainnya Di Laut
Banda, kelimpahan zooplanKon pada bulan 

^Juli
berkrsar antara 183 sampai dengan 1.007 ind. m di

Selat Haruku dan Selat Seram pada waKu yang sama
kelimpahannya masing-masing berkisar antara 241
sampai dengan 451 ind. m' dan 172 sampai dengan
1 368 ind. m' (Sidabutar, 1995). Kelimpahan
zooplanKon di Laut Banda pada periode bulan Juli
sampai dengan Agustus '1992 dan Nopember sampai
cjengan Desember 1993 rata-rata 452 ind. m-
(Wiadnyana,'1999).

FluKuasi kelimDahan zooplankton menurut stasiun
(Gambar 6) dan ditegaskan pada Gambar 7 bahwa
secara spasial konsentrasi kelimpahan zooplanKon
pada musim timur juga terdapat di sekitar mulut teluk
bagian utara dan di ujung teluk sebelah barat.
Konsentrasi kelimpahan zooplanKon di perairan mulut
teluk tersebut dimungkinkan sangat terkait dengan

Jumal Penelitian Peikanan lndonesia Vol.11 No.6 Tahun 2005

,9

kelimpahan fitoplanldon sebagai makanannya yang
juga tersebar di daerah mulut. Ini menunjukkan suatu
kondisi yang sesuai anlara fitoplanKon dan
zooplanKon, tetapi penyebab keberadaannya di
perairan sebelah utara belum diketahui secara pasti,
namun faktor arus permukaan diduga sangat
berperan Arus permukaan pada musim dari sebelah
selatan menuju utara, di daerah mulut teluk arus
berkembang menjadi bercabang karena membentur
daratan Sulawesi Utara, yaitu ke arah barat masuk
leluk dan ke utara ke arah Laut Sulawesi
(Burhanuddin et al., 2OO4J. Kelimpahan zooplanKon
di kawasan timur lndonesia disajikan pada Tabel 2.

Struktur Komunitas PlanKon

Berdasarkan pada nilai indeks diversitas (H') yang
diperoleh dapat diketahui bahwa komunitas
fitoplankton di Teluk Tomini berada pada tingkat
keanekaragaman rendah hingga sedang, indeks
diversitas berkisar antara 1,07 sampai dengan 2,32.
Indeks keseragaman (E) berkisar antara 0,28 sampai

30000

25000

E 20000t
e 15000

€ r oooo

; 5000

0

\Q ",!o$"9\Q

Stasiun

Distribusi dan kelimpahan zooplankton di Teluk Tomini pada musim timur.
Zooplankton distibution and abundance at fomini Bay during east moonson

-;t t

cambar 7.

Figure 7.

't21'

sebaran horisontal zooplankton di perairan Teluk Tomini (bulan Juli sampai dengan Agustus

2003).
Hoizontat distibution of zooplant<ton in Tomini Bay (July-August 2003).

fi ,, l-

?o



Awwaluddin. Suwarso. dan Rahmat Setiawan

Tabel2.
Table 2.

Kelimpahan zooplankton (ind. m 
3) di kawasan timur Indonesta

Zooplankton abundance (ind. m'r) at Eastern part of tndonesia

Lokasi
Ambon

Perairan Haruku Ambon
Selat Seram Ambon
Selat Seram Ambon
Laul Seram Ambon
Laut Seram Ambon
Selat Saparua Ambon
Selat Saparua Ambon
Laut Banda
Laut Banda
Pelabuhan Sorong
Pelabuhan Sorong
Henricson Sorong
Henricson Sorong
Ladang Gas Sorong
Ladang Gas Sorong
Jeflio Sorong
Jeflio Sorong
Perairan Sorong
Perairan Sorong
Perairan Sorong
Perairan lrian Jaya
Laut Biak
Teluk Cenderawasih
Laut Arafura
Laut Arafura
Teluk Tomini

Januari 1997
qa^fAhha. 1 OOA

Januari 1997
Met 1972

qa^tAmha. a q7')

Januari 1997
qa^famhAr l OOA

April 1970
OKober-Nopember 1970

Januari 1997
Agustus 1996
Januari 1997
Agustus 1996
Januari 1997
Agustus 1996
Januari 1997
Agustus 1996

Januari-Pebruari 1995
Agustus-September 1 994

qa^tamh6r I OOA

Juti 1992
Agustus-September 1 994

Januari-Pebruari 1995
NIaret 1985

66-157 (120)
1.241-6.121 (2.518)

28-154 (e2)
188-697 (398)

338-1 273 (564)
106-3s7 (190)

703-1.924 (1 300)
101-343 (216)
123-787 (396)
46-380 (118)
48-388 (224)

2-71 (34)
5-24 (18)

136-400 (250)
20-69 (43)

eo-152 (114)
s-26 (15)

Nopember 1992
Jull atau Aoustus 2003

16. 120-43.100 (32.191 )
993-5.927 (2 172\

5-388 (80)
41-293 (170)

254-1.901 (833)
648-3.506 (1.473)

1-4.087 (572)
328 15.304 (3.558)

17-28.233

dengan 0,61, keseragaman rendah sampai sedang
Di stasiun 7 (perairan sebelah barat daya Nlolibagu)
memiliki tingkat keseragaman paling rendah, sedang
keseragaman tertinggi terdapat di stasiun 2 atau
perarran antara Bitung dan N,4olibagu Indeks
dominansi (D) berkisar antan 0,12 sampai dengan
0,57 yang berarti bahwa dominansi fitoplanKon antara
rendah sampai sedang, pada stasiun pengamatan 1,

7, dan_8 didominasi oleh jenis Chaetoceros sD..
sedangkan di stasiun 29 didominasi oleh ienis
Sfephanopyris sp Beberapa jenrs fitopla;Kon
mempunyat toleransi tinggi terhadap perubahan
kondisi lingkungan, misalnya Ske/etonema sp dan
Chaefoceros sp (Bacillariophyceae) mempunyai
toleransi tinggr terhadap perubahan salrnitas atau
stenohallin (Kennish, 1990). Sebaran nilai indeks

o

z

2.500

2.000

1.500

1 .000

o.5oo " A
\r-+../--\-*".".*\q_*qe.r*+1.-._*"./'\"i-a*.

0 000

\D. 1 rs $ 16 n9 g qg .,s "i s}'

Stasi un

Gambar 8 Sebaran indeks diversitas (H') dan dominansi (D) fitoptanKton pada tiap stasiun.
Figure S Distibution of diversity index (H') and dominance (Dior phytoprankton in each station
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Indeks keanekaragaman zooplanKon pada setiap stasiun.
Diversity index of zooplankton in each station.

Gambar 9.
Figure I

drversrtas, keseragaman dan dominansi dari
komunitas fitoplankton disalikan pada Gambar 8. Foto
lenis-lenis frtoplankton yang dominan di Teluk Tomini
{Gambar LamDrran 1).

Analrsis data komunitas zooplankton menunjukkan
keanekaragaman cukup ttnggi (H antara 0,95 sampai
dengan 2 72) keseragaman dan dominasi rendah
sampar dengan sedang, masing-masing berkisar
anlata 0.22 sampai dengan 0,68 dan 0,08 sampai
dengan 0.66 Keseragaman yang rendah dan
domrnasi iinggi menunjukkan adanya spesies tertentu
yang domrnan yang pada umumnya berasal dari kelas
Crustaceae. yailu Cypris sp., Acaftia omorii, Oithona
sp dan Calanus sp Spesies dominan dari
Urochordata dan Hydrozoa masing-masing
Orkopleura sp dao Diphyes sp Sebaran indeks
diversrtas, keseragaman, dan dominasi dari
komunitas zooplankton dipresentasikan pada Gambar
9, sedanEkan foto Jenis-jenis zooplankton yang
dominan dipfesentasikan pada Gambar Lampiran 2

KESIMPULAN

Kelimoahan fitoDlanldon berkisar antara 80.010
sampal dengan 1 082 52O sel m 

3, terdiri atas 45 lenis
yang termasuk dalarn 3 kelas, yaitu Bacillariophyceae
(35 genus), Cyanophyceae (2 genus), dan
Dinophyceae (8 genus). Kelimpahan zooplanKon
berkisar antara 17 sampai dengan 28.233 ind. M.',
terdari atas 69 Jenis yang termasuk dalam 5 kelas,
yaitu Crustacea (33 Jeni6), Hydrozoa (6 Jenis),
Mollusca (7 jenis), Urochordata (3 lenis), Polychaeta
(6 Jenis), dan velrger (e99) Nilai kelimpahan yang
cukup tinggi untuk perairan wilayah timur. Distribusi
planKon secara umum, terkonsentrasi di perairan
sekitar mulut teluk, dr uJung teluk sebelah barat Juga
terdapat konsentrasr zooplankton Kondisi oseanografi
fisik (arus permukaan) dan biologi (kesuburan)
diperkirakan menjadi penyebab kondisi tersebut.
Keanekaragaman dan dominasi fitoplanKon dan

zooplankton pada umumnya menunjukkan kondisi
rendah sampai dengan sedang, di mana kelas
Bacillariophyceae atau Diatom dan Crustacea
merupakan planKon yang dominan.
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Gambar Lampiran 2. Beberapa jenis zooplanKon di perairan Teluk Tomini
Appendix Figure 2. Z@plankton pidures at Tomini Bay waters
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Tabel Lampiran 2.

Appendix Table 2.

Jumal Penelitian Peikanan lndonesla Vol.11 No 6 Tahun 2005

Kelimpahan fitoplanldon (sel m3) menurut kelas dan jenis yang dominan di perairan
Teluk Tomini, bulan Juli sampai deng-an Agustus 2003
Abundant of phytoplankon (cells m'") and its dominant genus ls at Tomini Bay during
July-August 2003

a,. 
"a"t"U"

2. 739.140 42 680 32 980 814.800 CDaefoceros sp 43 57

3. 349.920 6.480 11.880 368.280 Chaetoceros sp. 44'87

4 296.370 2.670 11.570 310610 Chaefoceros sp. 42'41
5 1 074760 - 7 760 1 082.520 Thalassionema sp 38 89

6 683.760 - 14 8oo 698 560 chaetoceros sp 38,14

7 234.OOO 8.580 '16.380 258 960 chaetoceros sp 74'69

8. 162.000 3.OOO 8.250 173250 Chaetoceros sp 57 14

9. 336.750 - 9 OOO 345 750 chaetoceros sp 51'19

10. 122 640 - 13 440 136.080 Stephanopyxis sp' 3374
11 134'190 1.260 14.490 149 940 Hemiaulussp 33,61

12 2Oo 2OO 5 460 lo olo 215670 Chaetoceros sp 35'44
'13. 138 060 - 25740 163.800 Stephanopyxis sp 22'34
14 145 860 5.460 28 860 180.180 Stephanopyxls sp 38'09

15. 101 680 - 8 610 110 290 Sfephanopyxls sp' 45'35

16. 105.820 - 14.060 119 880 Stepha'opyxis sp 27 '16
17 119.880 - 11 840 131 72O Hemiaulus sP 38 20
'18 159 580 - 8 690 168 27o Hemiaulus sp 43'66

19 rcA3fo - 10 300 194 670 Hemiaulussp 40 
'21

2a 121 680 - 29 760 145 440 Sfephanopyxrs sp 43'56

21 '104 580 1 890 5.040 111 510 Sfephanopyxis sp 29'38

22 121 1oo - 9100 13o 2Oo Hemiautussp 3a'71

23 Ma 43a - 13 950 154 380 Stephanopyxls sp 33'73

24 103 490 - 16.590 12O O8O Stephanopyxis sp 26'97

25 88.160 - 13 340 101 500 HemiaulussP 26 S6

26 123.2ao - 6 160 129 360 Sfephanopyxls sp 20 '83
27 71. 190 - I 820 80 Ol O chaetoceros sp 29 '92
28. 95 910 - 8.280 104 190 Chaefoceros sp 21 19

29 127.500 - 12750 14O 25O Sfephanopyxls sp 53'81

30 145270 - 11680 156950 Sfephanopyxis sp 2651

31 106.110 - 5670 111780 Hemiaulussp 2T '54
32 110 400 - 9 600 12O OOO Stephanopyxis sp 34'00

33 11 / 800 - 14 260 132 060 Sfephanopyxls sp 24 88

34 761 2ao - 20 74O 782 O2O Chaetoceros sp 31 51

35 583 120 - 37 74O 620 860 Chaetoceros sp 24 19

36 536 500 - 50 oOO 586 500 chaetgceros sp 
-i3]!B -

: -' 8.889.600 - aozzt - ssz arz-s.soz.oss 
-_7" _- 3r,ss ___ 0,84 _ L6,1 

-
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Tabel Lampiran 3.

Appendix Table 3.

Kelimpahan zooplanKon (ind. m'3) di perairan Teluk Tomini pada mustm tamur tahun
2003
ZooplanKon abundance (ind. m'3) in Tomini Bay during east-moonson, 2OO3

2, N.ides
3. Pododorc pelagica
4. Trcvisiopsis
5. Vanadis Grcndis

CRUSTACEA
6. Acanthia amotii
7. Acr@alanus monacrus
L Actinoctrcca
9. Anisomysk ijimai
10. Anchylomercblossevillei
11- Arr6orrystu
12 Balanus
13. Branchyscetus
14. Calanus
15. Calocatanus
16. CalyptosisEuphasia
17. Conchoecie
18. Copilla mbebitis
19. Corycaeusanalrewsj
20. Criest acicuta
2l. Cypris
22. Euphdsia
23. Haloptilus
24. Luciler
25. Megatopa: Ner/.unustri-uberculetus
26. Microsete a
27 Mysis
28. Nauplius
29. Neomysis jnlefiedia
30. Neomysd javohtcus
31 Oithona
32. Onchea
33. Oxycephatus
34. Penutius javanicus
35. Parathemsto obvia
36. Paruocatanus

34. Rhabdosoma
39. Saphirina
40 Seeia lucens

42 Squi a atima
43. Themist javonica
44. Zoea : Lysosquina m.cutate
45. Zoea : Nertunus t icubercutatus
46. Zoea. Porcetena
47. Zoea : Squitle orctoria

CHAETOGNATHA
44. Sagitellakowetewskii
,19. Seg/ifta

HIDROZOA
50 Agleurc henistoma
51. 8.ssl,
52. Cytaets uchidae
53. Diphyes
54. ceryoniaproboscidatis
55. Leuckertianaoctona
56. spiocodon

ITIOLUSCA
57. Atlanta
58. Cevofina
59. Cliotc limacina
60. Oiacia tis(inosd

o

10 9

165 sos 4a4
10
10

156 131 54 833

5273029
55420436

74 7a A47 t7 150 60 532 26 675 zog 553
11

13 20 lE
26 20 44

4A 53

36

89
17 18
6 18

636

59 8 6 36 13
4618264a9

39861a36/f
30 16 36f!20 I20 26 18

4a 132

16

18 5

764 79 150 593

107
515

27 195

18
11 54

140 497

18
i8

396
t8

90 1,2a5 423
26€18

51 209

1t5 1a

10
26 10 141
13 10

26 105 27

13 29
13 58 I
13 10

10
165 619 396

38 48 18

127 28 l.t 5
13

13

13

a

12

189
143 5
214 9

5

10 324

401

't8

8a
214
231

10r

88

1a
36
18

I143

231

15

5 378 30
10 22,977 458
5 162 30

36

4
430

1o

5 943

5
44 216

10 54

'to204636

54 27 156 28 27 fla

15 297 156 A i 8
27 20 t8

10

50

213
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18 5 5 10'f8 5 10 27 rO
61. Lllopora
62. Lim.cin.
63. Pataclis t ticul.t.

NEtIERTINA.ENOPLA
84. fonoplario alaga.

UROCHORDATA
65. Doliolum
66. Fftdlin
67. l..b zon.i.
6E. Oikloplaua

60. valga l.N. (.gg)

36 26 20 27
13 2S

5 4 18
E951527 398 lE E
143 257 320 10E 244 67 247 47't 3E 39 44

266 619

-2!q$.- 
1,943 2,9?'. _0,9Q 2,71s__2,471 2,2tt 2,380 96 4.798 2.t52_

2,8

Indrk3 Oiv.r.it.r

Ind.k8 Oolnln.nli 0,1t98 0,230 o,ltg 0.664 0.10,1 0,133 0.187 0.138 77 0.689 O,Gg3
0.0
a2 0.134 0.121
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Tabel Lampiran 3. Lanjutan

12 rt 1a lr ta 17 It 19 m a t2 2! ?l 2a

61358
521

616
t57g5A

2
86.€3'3?5 35 21 4 174 1

m147?56271
Etg56

30 1'lE
24

11 2'10 tl 1323 13 102 3
5 05 s7 333 50 44 t3 60 27 12 17032
& l,a 6 {Xt 87

67159t3610
2723 31 18 1322 0 58/}2 44

55142
3& 15't3rE50 r1 50
65 76A 86 t3 13 17 81 .1.664 6 5 139 124

7 15 13 Z2 30 2 7 ,115 12,472 4,121
23118al

8
6tOt6

6 t9 6 7321 16
7559m40

10622m32
lo

6 7 30 5 lt m
11 13 11 273m3215 19 135 20

7221 4
62160

4{t t1 6
6

't7 7 23 106 22 5 1t 6
ma 72 16

8
5 5,.5 1€i4 5 3:l O 2

11

10

6723 16516402
7236

52
11 123 316 75 74 25 171 217 20

11 417 112

224 1€
5 3/aE 6,1

221 16

2
19 ffi .45

37751 102
572

1727m2511792|(t4o2'
4 2, 10 255

2
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10
10

615 13 52
16 9
55

11 78
715 18

55

Tabel Lampiran 3. Lanlutan

't52 0.414 0.135

7
5 11 13 45 7 I 17

199 50 485 143 265 129
120

31

761 1.21A 2.068 549
I

11

2

139 255

16
47

16
16

7
47 16

7424
42 2a 116 40

6

27

2
119 70

6

6.017 205
't 0.154
1

CJ
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Tabel Lampiran 3. LanJutan

26 27 28 29 30 31 32 33 34 3s 36

3
11

15 11 10

20 240 92 21 12 2 56 16 5
3283
I 150 11 19

10

315 12
45229E44s1

20 25s 28 16 14 2 94 20 14 312

10

6

15 11 196 4 5
5 15 1t 9 14 1 19 5 6

16
12

7 7,297 2A92 1.OO2 1 4.226 474 2 12
2 60 43 183119 4 46166

112' 3
22 104 5
t1

90 33 19 16 19t6
3 23 1 18

1

3 't5

36538
3 11 3 19 1

s 30 5 1 10 5
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Awwaluddin, Suwarso. dan Rahmat Setiawan

Tabel Lampiran 4. Kelimpahan individu dalam kelompok zooplankton dan dominasinya di perairan Teluk
Tomini, bulan Juli sampai dengan Agustus 2003

Appendix Table 4. lndividual abundance within groups of zooplmkton and its dominance in Tomini Bay
duting J uly-August 2003

st. crustacea Hydrozoa Mollusca Polychaeta urochordata------Je#l!3tt--f

2. 311 '13 5 262 Oikopleurasg. 43,12
30 5 340 Oikodeura sP. 38'513. 387 64

4. 26.911 27
5. 1.255
6. 445
I z5J

351 g
176 206
3284
33 29 12

135 Cypris sp. 83,54
23,94'10 283 Cypris sP.

79 Caranus sp, 26,41
247 Oikodeur.a sp. 44,11

18 507 Acaftia omorii 29,08
0 304 OikoPleura sP. 18,76

8. 2.063 2'14 44
9. 884 191 26
10. 3.116 2% 59 20

18 45'11. 1.862
12. 140 45 26 5 '125

13. 339 172 6 6 210

133
658 Cypns sP.

53 Acaftia omoii
31,04
22,54

14. 985 7
15. 1.096 57
16. 321 32
17. 27
18. 165

132 89
71

19. 862 49
20. 5.561 50 70
21. 60 31 12

23. 481 24
24. 15.s18 10
25. 9.463 25s

7 0 70 CYPns sP,

38 15
13 27

538 Oikopleurasp. 28,16
150 Oikopleura sp. 24,91

14 279 Oikopleurasp. 35,76
1$ Oikopleurcsp. 31,08
65 Cypns sp. 46,56

84.24Cyprls sp.
Oikopleurasp. 38,67

18 10
17 l8

94
210 24
319 16

0 119
272

Oikodeurasp. 36,25
Oikopleurasp. 26,53

70,14

75,59
80,24

22. 91 55 21 0 56 O,phyes sp. 21,52
32 Cypns sp.
187 Cypris sp.
56 Cypris sP. 80,21

29. 1.137
30. 60

6. 81 34 28 1'1

27. 8.167 60
28. 2.982 332

45 15 39 CYPris sP. 86,24
111 Oilapleura sp. 37,36

71 Cypris sp.
72,55

76 Oikopleurasp. 39,66
3 Oikodeurasp. 20,00

188 Cypns sp. 80,36
79,3859 Cypris sp.

28 Othonasq. 71,86
5 Oikopleura sp. 14,81

14
33 33 33 CYPrts sP.
'18 9
83

31. 9 1 1 0
32. 4.476 33 104 20
33. '1.010 16 28 0
u. 959 38 38 5
35. 19 310

12 '12 261 oikoPleura sP ?199Diphyessp. 29,88
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